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A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Kejuruan 
“Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu” (UU 
No. 20 Tahun 2003 : 23). “Pendidikan Menengah terdiri atas pendidikan 
menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan menengah 
berbentuk sekolah menengah atas (SMA), madrasah aliyah (MA), sekolah 
menengah kejuruan (SMK), dan madrasah aliyah kejuruan (MAK), atau bentuk 
lain yang sederajat” (UU No. 20 Tahun 2003 : 6). Keputusan Direktur Jenderal 
Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor: 251/C/KEP/MN/2008 tentang 
pengelompokan dan spektrum SMK menyatakan terdapat jurusan  Teknik 
Pemesinan pada kelompok SMK Teknologi dan Rekayasa program studi Teknik 
Mesin. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan 
kejuruan adalah pendidikan yang menyiapkan peserta didiknya untuk dapat 
langsung siap bekerja di dunia industri. Pembelajaran di SMK diharuskan 
dirancang mirip dengan kondisi kerja di industri agar peserta didik mengetahui 
dan memahami serta terbiasa dengan suasana bekerja di industri. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran dibutuhkan sebuah kegiatan yang mampu 
mengakomodasi suasana bekerja layaknya di industri yang sesungguhnya.
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Millis & Treagust D. (2003 : 3), menyatakan sampai saat ini 
pembelajaran di SMK didominasi pembelajaran satu arah. Sedangkan lulusan 
SMK di industri dituntut bisa bekerjasama, berkomunikasi dengan baik, mampu 
memecahkan masalah, dan memiliki sikap inisiatif dan inovatif yang tinggi. 
Untuk itu perlu adanya inovasi penerapan model pembelajaran baru untuk 
diterapkan pada kegiatan pembelajaran menggantikan model pembelajaran searah. 
2. Pendekatan, Strategi, dan Model Pembelajaran 
Suherman (2002: 7), menyatakan model pembelajaran dimaksudkan 
sebagai pola interaksi siswa dengan guru di dalam kelas. Pola interaksi tersebut 
berkaitan dengan strategi, pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang 
diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas. Konsep yang 
dikemukakan Suherman menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah suatu 
bentuk bagaimana interaksi yang tercipta antara guru dan siswa berhubungan 
dengan strategi, pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
Menurut Sutopo (2008: 280) pembelajaran dengan model atau strategi 
yang tepat dapat meningkatkan mutu pendidikan. Mutu pendidikan dapat terwujud 
apabila proses pembelajaran diselenggarakan secara efektif, artinya proses belajar 
mengajar dapat berlangsung secara lancar, terarah dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Kualitas Pembelajaran yang baik menghendaki seluruh komponen 
pembelajaran harus baik dan terintegrasi dalam suatu sistem (Wagiran, 2007:48). 
Pembelajaran akan berhasil jika interaksi antara guru dan murid dalam 
menyampaikan materi tepat sasaran atau sesuai dengan penerimaan siswa. Siswa 
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mempunyai penerimaan yang berbeda-beda, selain itu guru juga mempunyai 
penyampaian yang berbeda-beda agar pembelajaran dapat berjalan maksimal. 
Pendekatan pembelajaran diperlukan karena adanya perbedaan tersebut, yaitu 
apakah dengan berpusat pada guru (teacher centered) atau berpusat pada siswa 
(student oriented) untuk mengawali pengaturan dan rencana awal dalam 
pembelajaran. 
Pembelajaran yang dilakukan di sekolah tentu memiliki tujuan-tujuan 
pembelajaran yang mendukung kompetensi siswa. Tujuan pembelajaran tersebut 
dapat tercapai apabila sebelumnya pembelajaran terlebih dahulu direncanakan 
dengan baik sesuai dengan tujuan pembelajaran. Perencanaan tersebut disebut 
sebagai strategi pembelajaran yang merupakan hasil turunan dari pendekatan 
pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah kegiatan pembelajaran yang harus 
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif 
dan efisien (Wina Sanjaya, 2008).  
Setelah rencana dibuat dan disusun maka langkah selanjutnya adalah 
menerapkan rencana tersebut. Cara yang digunakan untuk menerapkan strategi 
pembelajaran disebut dengan metode pembelajaran. Terdapat beberapa metode 
dalam menerapkan strategi pembelajaran yaitu ceramah, demonstrasi, diskusi, 
simulasi, pengalaman lapangan, brainstroming, debat, pemecahan masalah, dan 
lain sebagainya. Metode pembelajaran akan menghasilkan teknik dan taktik 
pembelajaran setelah dijabarkan lebih terperinci untuk memudahkan pelaksanaan 
dalam proses pembelajaran. Keseluruhan pengaturan pembelajaran yang dimulai 
dari pendekatan pembelajaran sampai pada taktik pembelajaran disebut dengan 
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model pembelajaran, sehingga model pembelajaran merupakan bentuk 
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan oleh guru. 
3. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning/PBL) 
Model Pembelajaran Problem Based Learning diartikan sebagai model 
pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajaran berbasis masalah dilakukan 
dengan cara memberikan topik-topik aktual permasalahan kepada peserta didik 
untuk kemudian dicari pemecahan masalahnya baik secara individu atau dapat 
juga secara berkelompok. Kemudian siswa-siswi diminta untuk mendiskusikan 
hasil dari beberapa data yang diperoleh dari hasil pemecahan masalah agar 
memperoleh kesimpulan dari sebuah permasalahan. Pada tahapan akhir, siswa-
siswi diminta ntuk melakukan curah pendapat atau memprsesentasikan hasil 
diskusi pemecahan masalahnya kepada kelompok lain agar bisa memperoleh data 
pembanding yang ditemukan oleh kelompok lain. Model pembelajaran ini 
bertujuan membentuk siswa menjadi pembelajar yang mandiri dan aktif 
(Departemen Pendidikan Nasional, 2003). 
Pembelajaran berbasis masalah diturunkan dari teori bahwa belajar 
adalah proses dimana pembelajar secara aktif mengkontruksi pengetahuan. 
Konsep ini menjelaskan bahwa belajar terjadi dari aksi siswa, dan pendidik hanya 
berperan dalam memfasilitasi terjadinya aktivitas kontruksi pengetahuan oleh 
pembelajar. Pendidik harus memusatkan perhatiannya untuk membantu siswa 
dalam mencapai keterampilan self directed learning (Gijselaers, 1996). 
Tujuan model pembelajaran berbasis masalah menurut Departemen 
Pendidikan Nasional (2003) adalah membuat siswa menjadi pembelajar yang 
16 
mandiri. Pembelajar yang mandiri memiliki arti ketika siswa belajar, maka siswa 
dapat memilih strategi belajar yang sesuai dan terampil menggunakan strategi 
tersebut untuk belajar. Pembelajar yang mandiri juga mampu mengontrol proses 
belajarnya, serta termotivasi untuk menyelesaikan belajarnya itu. Dari pengertian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan utama pembelajaran berbasis masalah 
adalah untuk menggali daya kreativitas siswa dalam berpikir dan memotivasi 
siswa untuk terus belajar. 
Muslimin Ibrahim (2000:7) mengungkapkan pembelajaran berdasarkan 
masalah tidak dirancang untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak-
banyaknya kepada siswa. Pembelajaran berbasis masalah dikembangkan untuk 
membantu siswa mengembangkan kemampuan berfikir, pemecahan masalah, 
keterampilan intelektual, belajar berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan 
mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi dan menjadi pembelajar yang 
mandiri. Dari pengertian ini kita dapat mengetahui bahwa pembelajaran berbasis 
masalah ini difokuskan untuk perkembangan belajar siswa, bukan untuk 
membantu guru mengumpulkan informasi yang nantinya akan diberikan kepada 
siswa saat proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran di sekolah diharapkan peserta didik tidak menilai 
bahwa sumber belajar hanya sekedar mendengarkan ceramah dari guru, tetapi juga 
aktif mencari sumber belajar di tempat lain seperti perpustakaan, internet, 
laboratorium, bengkel, atau lingkungan masyarakat. Masalah diberikan kepada 
peserta didik, sebelum peserta didik mempelajari konsep atau materi yang 
berkenaan dengan masalah yang harus dipecahkan. Masalah yang diberikan ini 
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digunakan untuk mengikat peserta didik terkait rasa ingin tahunya pada 
pembelajaran yang dimaksud. Melalui proses pemecahan masalah siswa 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan perkembangan 
zaman di era abad 21 ini (Kilbane dan Milman, 2014:281). 
Ciri-ciri Problem Based Learning menurut Baron dalam Rusmono 
(2012:74) adalah sebagai berikut: 
1. Menggunakan permasalahan dunia nyata 
2. Pembelajaran dipusatkan pada penyelesaian masalah 
3. Tujuan pembelajaran ditentukan oleh siswa 
4. Guru berperan sebagai fasilitator 
Kegiatan siswa yang terlibat dalam PBL adalah: (1) membaca kasus, (2) 
menentukan masalah mana yang paling relevan dengan tujuan pembelajaran, (3) 
membuat rumusan masalah, (4) membuat hipotesis, (5) mengidentifikasi sumber 
informasi, diskusi, dan pembagian tugas, (6) melaporkan capaian kemajuan setiap 
anggota kelompok. Dari kegiatan tersebut masalah menjadi praktik penting 
pembelajaran. Masalah yang digunakan dalam Problem Based Learning 
merupakan masalah yang (1) relevan dengan tujuan pembelajaran, mutakhir, dan 
menarik, (2) berdasarkan informasi yang luas, (3) terbentuk konsisten dengan 
masalah lain, (4) dan termasuk dalam dimensi kemanusiaan. Materi pelajaran 
karenanya tidak terbatas pada materi pelajaran yang bersumber dari buku tetapi 
juga dari sumber lain. Kegagalan dalam menentukan dan menguraikan masalah 
akan berakibat kegagalan dalam upaya penyelesaiannya (Solihatin, 2012:92). 
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Kegiatan di atas merupakan kegiatan siswa, guru juga mempunyai 
peranan sendiri sebagai tutor. Guru sebagai tutor mempunyai tugas: (1) mengelola 
strategi dan langkah PBL, (2) memfasilitasi berfungsinya kelompok, (3) memandu 
siswa dalam mempelajari materi, (4) mendukung otonomi siswa, (5) mendukung 
humanism dalam keilmuan, (6) menstimulasi motivasi untuk perkembangan 
siswa, (7) mengevaluasi pembelajaran, (8) mediator antara siswa dan program 
(Rusmono, 2012:77). 
Keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh berbagai macam faktor. 
Dikutip dari situs https://journal.uny.ac.id, penelitian yang dimuat dalam Jurnal 
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan  mengungkapkan bahwa penentu 
keberhasilan pembelajaran berbasis masalah antara lain membutuhkan suasana 
dan karakteristik belajar yang sesuai. Ketika PBL diimplementasikan tanpa 
kontrol yang tepat, maka hasilnya tidak akan optimal atau bahkan menurun 
kualitasnya. Beberapa karakteristik yang perlu diperhatikan dan 
diimplementasikan secara ketat adalah (1) masalahnya harus berhubungan dengan 
kondisi dunia nyata, (2) kelompok kolaboratif terdiri dari 6 hingga 8 orang, (3) 
masalah harus mencakup beberapa bidang studi, dan (4) harus mendorong 
pemecahan masalah dan komunikasi tim.” (Muhammad Nurtanto, dkk, 2018:203). 
Langkah-langkah penerapan PBL juga harus terencanakan dengan jelas 
dalam setiap penelitian. Langkah-langkah penerapan PBL yang diadaptasi dari 
Teacher and student role oleh Kilbane dan Milman adalah: 
1. Mempresentasikan atau mengidentifikasi masalah. Tahap pertama dalam 
penerapan PBL adalah mempresentasikan masalah oleh guru atau, 
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memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengidentifikasi masalah 
secara mandiri. Tujuan dari tahap pertama penerapan PBL adalah siswa 
dapat mempelajari dan mengkaji masalah yang ada. 
2. Mengembangkan rencana untuk memecahkan masalah. Pada tahap ini 
siswa menggunakan kajian informasi yang didapat dari tahapan 
sebelumnya untuk membentuk rencana tindakan pemecahan masalah. 
Sebelum itu siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Sementara siswa 
mengembangkan rencana, guru mengawasi, meninjau, dan mengamati 
perkembangan dan interaksi yang terjadi untuk memastikan tiap 
kelompok bekerjasama demi tujuan yang diharapkan yaitu 
mengembangkan rencana untuk pemecahan masalah.  
3. Menerapkan rencana untuk memecahkan masalah. Pada tahap penerapan 
rencana ini siswa menguji rencana yang sudah dikembangkan pada tahap 
sebelumnya. Dalam suatu kasus siswa secara mandiri akan menerapkan 
secara aktual usulan rencana yang telah dibuat namun di lain kasus juga 
siswa harus mengikutsertakan stakeholder lain jika permasalahan yang 
dihadapi berbentuk hipotesis. 
4. Mengevaluasi hasil penerapan rencana pemecahan masalah. Tahap 
terakhir melibatkan evaluasi dari penerapan rencana yang sudah dibuat 
untuk memecahkan masalah. Pada tahap ini siswa mengkaji rencana yang 
sudah dipikirkan dan penerapannya untuk menentukan tingkat efektifitas 
dan ketepatannya. Evaluasi harus memperhitungkan dasar-dasar dari 
PBL yaitu agar siswa menguji masalah dan mendapatkan beberapa solusi 
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yang mungkin. Kemudian guru memberikan sedikit waktu untuk siswa 
merefleksi diri dengan berdiskusi dan menilai hasil yang sudah 
ditunjukkan. Dalam tahap ini guru kemungkinan akan menemukan siswa 
yang memerlukan bantuan untuk mengevaluasi efektifitas dan solusi 
yang sudah ia kembangkan.`  
Tabel 1. Teacher and student role in the PBL (Kilbane dan Milman, 2014:281) 





The teacher present a good 
problem for student to explore or 
ask student to identify a problem. 
In either case, the teacher 
determine how to define student 
into groups. During this phase, the 
teacher should also provide 
students with an outline of the task 
they. 
The student examine the 
problem the teacher 
present. In some case 







The teacher ask student to develop 
a plan for solving the problem. He 
or she may need to ask probing 
question to help student analyze 
the problem carefully and devise a 
plan for solving it. The teacher 
assign or ask student to create 
their own group to tackle the 
problem. The teacher will need to 
scaffold student learning and 
structure  how student develop 
their plans. 
The student develop a 
reasonable plan for 
solving the problem. 
Ideally the accurs in 
groups, so students 
deliberate and 
determine the plan for 




The teacher ask student to 
implement their plan. The teacher 
may need yo provide additional 
scaffolding, such as helping 
students document or record the 
implementation of their plans so 
they can evaluate them in the 
subsequent phase. 
The student test out or 
implement their plans. 
They should document 
what happens (the 







The teacher ask the student to 
evaluate and reflect on their 
implementation plans and 
outcomes. The teacher should also 
Students evaluate and 
reflect on the 
implementation on their 
plan and their outcomes. 
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require students to reflect on their 
individual and group contribution 
to solving the problem ass well as 
what they might or should have 
done differently. The techer can 
also help the student examine the 
benefits and challenges off 
different approaches to solving the 
problem.  
They should reflect on 
individual and group 
contributions to solving 
the problem. Students 
should benefits and 
challenges of different 
approaches to solving 
the same problem 
 
Kelebihan PBL yang diadaptasi dari Wina Sanjaya (2008: 220-221) 
adalah sebagai berikut: 
a. Pembelajaran bermakna. Peserta didik yang belajar memecahkan suatu 
masalah akan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha 
mengetahui pengetahuan yang diperlukan. Belajar dapat semakin 
bermakna dan dapat diperluas ketika peserta didk berhadapan dengan 
situasi dimana konsep diterapkan. 
b. Peserta didik mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara 
simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan. 
c. Meningkatkan kemampuan berfikir kritis, menumbuhkan inisiatif peserta 
didik dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat 
mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok.  
d. Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuassan untuk 
menemukan pengetahuan baru bagi siswa. 
e. Meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelajaran siswa. 
f. Membantu siswa dalam mentransfer pengetahuan siswa untuk memahami 
masalah dunia nyata. 
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g. Mendorong siswa untuk mengevaluasi sendiri baik terhadap hasil 
maupun proses belajar. 
h. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan 
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata. 
i. Mengembangkan minat siswa untuk secara terus menerus belajar 
sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir. 
j. Memudahkan siswa dalam menguasai konsep-konsep yang dipelajari 
guna memecahkan masalah dunia nyata. 
PBL juga memiliki kelemahan. Kelemahan PBL yang diadaptasi dari 
Wina Sanjaya (2008: 220-221) adalah sebagai berikut: 
a. Siswa yang tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan, 
maka mereka merasa bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk 
dipecahkan, dan mereka enggan untuk mencobanya. 
b. Untuk sebagian siswa beranggapan bahwa tanpa pemahaman mengenal 
materi yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah, mengapa mereka 
harus berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka 
mereka akan belajar apa yang ingin mereka pelajari. 
4. Problem Based Learning untuk Teknik Pemesinan Bubut 
Dunia industri mengharuskan setiap tenaga kerjanya mempunyai 
kemampuan memecahkan masalah. Namun tidak hanya dunia industri, dalam 
dunia pendidikan juga demikian. Metode pemecahan masalah atau problem 
solving umumnya juga digunakan pada pembelajaran praktik di SMK. Teknik 
Pemesinan Bubut yang merupakan pembelajaran praktik membuat siswa secara 
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tidak sadar bekerja dengan metode pemecahan masalah. Siswa mengerjakan 
benda kerja merupakan tindakan atau penerapan dari perencanaan dengan 
perhitungan yang telah dihitung sebelumnya. Benda kerja yang dihasilkan siswa 
merupakan hasil dari analisis yang dilakukan dalam persiapan bekerja. Dieter 
(1987: 69) menegaskan bahwa seorang teknik harus bangga pada dirinya sendiri 
karena telah menjadi pemecah masalah.  
Contoh penerapan problem based learning dalam pembelajaran Teknik 
Pemesinan Bubut adalah sebagai berikut : 
Tabel 2. Langkah membubut adaptasi dari Albert (1983:93) 
No. 
Nama Kegiatan 
Problem Based Learning Teknik Pemesinaan Bubut 
1 Identifikasi masalah 
Memahami gambar kerja dari job sheet 
Menentukan mesin dan alat yang dibutuhkan 
Mengidentifikasi parameter pemesinan 
2 Perencanaan masalah 
Membat langkah kerja atau work 
preparation 
Menyiapkan mesin dan alat yang dibutuhkan 
3 Penerapan rencana 
Mencekam benda kerja 
Menemukan parameter yang paling tepat 
untuk proses membubut 
Membubut benda kerja sesuai gambar kerja 
Mengukur dimensi benda kerja 
4 Evaluasi Menilai benda kerja yang telah dibuat 
  
5. Prestasi Belajar 
a. Pengertian prestasi belajar 
Banyak pakar pendidikan yang telah mengemukakan definisi dari 
prestasi belajar. Menurut Asep Jihad & Abdul Haris (2013 : 21) : “Prestasi belajar 
adalah hasil yang diperoleh siswa dari pengajaran yang nampak dalam bentuk 
tingkah laku secara menyeluruh, pengaplikasian ilmu yang dipelajari di sekolah 
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untuk kehidupan nyata, dan tingkat ketahanan ingatan siswa terhadap materi”. 
Menurut Oemar Hamalik (2003 : 30) : “Prestasi belajar adalah perubahan tingkah 
laku subjektif dan motoris yang terjadi pada peserta didik”. Dan menurut 
Suharsimi Arikunto (2013 : 310) : “Prestasi belajar adalah cerminan dari 
tingkatan-tingkatan siswa sejauh mana telah dapat mencapai tujuan yang 
ditetapkan disetiap bidang studi”.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Prestasi berarti hasil 
yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). 
Menurut Hamdani (2010:137), prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah 
dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. Sedangkan 
menurut Sudjana (1989:22), mengemukakan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. Hasil belajar sebagai objek penilaian pada hakikatknya menilai 
penguasaan siswa terhadap tujuan-tujuan instruksional menggambarkan hasil yang 
harus dikuasai siswa berupa kemampuan-kemampuan siswa setelah menerima 
atau menyelesaikan pengalaman belajarnya. Hasil belajar sebagai obyek penilaian 
dapat dibedakan dalam beberapa kategori. Kategori yang banyak digunakan 
dibagi menjadi 3 tipe hasil belajar. Tipe hasil belajar terdiri dari sejumlah aspek 
yang saling berkaitan dan mempunyai karakteristik tersendiri, karena setiap tipe 
hasil belajar berbeda dalam cakupan dan hakikat yang terkandung didalamnya. 
b. Klasifikasi prestasi belajar 
Klasifikasi prestasi hasil belajar menurut Blom (Sudjana, 1989: 22-31), 
secara garis besar ada 3 aspek belajar, yaitu: kognitif (pengetahuan), afektif 
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(sikap), dan psikomotorik (keterampilan). Hasil belajar yang dapat diperoleh 
siswa sesudah belajar adalah sebagai berikut: 
1) Ranah kognitif 
Ranah kognitif mencakup kegiatan otak, yaitu segala upaya yang 
menyangkut aktifitas otak termasuk ranah proses berfikir. Dalam ranah 
kognitif terdapat 6 jenjang proses berfikir, yaitu: (a) pengetahuan/ingatan 
(knowledge); (b) pemahaman (comprehension); (c) aplikasi/penerapan 
(application); (d) analisis (analysis); (e) sintesis (synthesis); dan (f) penilaian 
(evaluation).  
2) Ranah afektif 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai, ada beberapa jenis 
kategori ranah afektif sebagai hasil belajar. Kategorinya dimulai dari tingkat 
yang dasar atau sederhana sampai tingkat yang kompleks, yaitu: (a) 
receiving/attending; (b) responding (jawaban); (c) valuing(penilaian); (d) 
organisasi; dan (e) karakteristik nilai atau internalisasi nilai. 
3) Ranah psikomotorik 
Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan dan 
kemampuan bertindak individu. Ada 6 tingkatan keterampilan, yaitu: (a) 
gerakan reflek; (b) keterampilan pada gerakan-gerakan dasar; (c) kemampuan 
perceptual; (d) kemampuan dibidang fisik; (e) gerakan-gerakan skill; dan (f) 
kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti 
gerakan ekspresif dan interpretatif.   
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Berdasarkan uraian definisi yang dikemukakan oleh para pakar 
pendidikan tentang definisi prestasi belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar adalah capaian ilmu yang diperoleh oleh peserta didik pada 
kegiatan belajar tentang pelajaran tertentu. Capaian ilmu yang diperoleh oleh 
peserta didik dapat diketahui melalui perubahan tingkah laku subjektif dan 
motoris yang muncul. Untuk mengetahui tingkatan capaian ilmu yang dialami 
oleh peserta didik dapat digambarkan dengan nilai yang merupakan gambaran dari 
prestasi belajar siswa. Sehingga prestasi belajar siswa dapat diketahui tingkat-
tingkatannya. Kegiatan pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila prestasi 
belajar yang diperoleh siswa diatas  Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang 
telah ditetapkan. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
Menurut Sudjana (1989: 60-62), beberapa kriteria yang bisa digunakan 
dalam menilai suatu proses belajar mengajar adalah konsistensi kegiatan belajar 
mengajar dengan kurikulum, keterlaksanaannya oleh guru, keterlaksanaannya oleh 
siswa, motivasi belajar, keaktifan para siswa dalam kegiatan belajar, interaksi 
guru-siswa, kemampuan atau keterampilan guru dalam mengajar, dan kualitas 
hasil belajar yang dicapai oleh siswa. 
Dalam penelitian ini penilaian tentang proses belajar mengajar ditujukan 
kepada guru dan siswa dengan aspek-aspek yang dinilai adalah sebagai berikut: 
1) Keterlaksanaan oleh siswa 
Dalam hal ini dinilai sejauh mana siswa melakukan kegiatan belajar 
sesuai dengan program yang telah ditentukan guru tanpa mengalami 
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hambatan dan kesulitan yang berarti. Keterlaksanaan oleh siswa dapat dilihat 
dalam hal, yaitu: (a) memahami dan mengikuti petunjuk yang diberikan oleh 
guru; (b) semua siswa turut serta melakukan kegiatan belajar; (c) tugas-tugas 
belajar dapat diselesaikan sebagaimana mestinya; (d) memanfaatkan sumber 
belajar yang disediakan guru; dan (e) menguasai tujuan-tujuan pengajaran 
yang telah ditetapkan guru. 
2) Motivasi belajar siswa 
Keberhasilan proses belajar mengajar dapat dilihat dalam motivasi 
belajar yang ditunjukkan oleh para siswa pada saat melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar. Hal ini dapat dilihat dalam hal, yaitu: (a) minat dan 
perhatian siswa terhadap pelajaran; (b) semangat siswa untuk melaksanakan 
tugas-tugas belajar; (c) tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas 
belajarnya; (d) reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang 
diberikan guru; dan (e) rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan. 
3) Keaktifan para siswa dalam belajar 
Penilaian proses belajar mengajar terutama adalah melihat sejauh mana 
keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. Keaktifan siswa 
dapat dilihat dalam hal, yaitu: (a) turut serta dalam melaksanakan tugas 
belajarnya; (b) terlibat daalam pemecahan masalah; (c) bertanya kepada siswa 
lain atau kepada guru apabila tida memahami persoalan yang dihadapinya; (d) 
berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan 
masalah; (e) melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru; 
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(f) menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya; (g) melatih 
diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis; dan (h) kesempatan 
menerapkan atau menggunakan apa yang telah diperolehnya dalam 
menyelesikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 
6. Prestasi Belajar Pemesinan Bubut 
Prestasi belajar pemesinan bubut adalah capaian hasil belajar siswa dari 
kegiatan belajar tentang Teknik Pemesinan Bubut. Capaian hasil belajar dapat 
dilihat dari adanya pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
mengikuti rangkaian kegiatan belajar mengajar. Pengetahuan dan kemampuan 
tersebut adalah: (a) mampu mengidentifikasi mesin bubut sesuai SOP; (b) mampu 
menggunakan/mengoperasikan mesin bubut standar sesuai SOP; (c) mampu 
mengidentifikasi alat potong mesin bubut; (d) mampu menggunakan alat potong 
mesin bubut untuk berbagai jenis pekerjaan; (e) mampu menerapkan parameter 
pemotongan mesin bubut; (f) mampu menggunakan parameter pemotongan mesin 
bubut untuk berbagai jenis pekerjaan; (g) mampu menerapkan K3 dalam proses 
pembubutan; (h) mampu menerapkan dan menggunakan teknik pemesinan bubut 
untuk berbagai jenis pekerjaan (Kemendikbud: Teknik Pemesinan Bubut 2013). 
Adaptasi dari buku Teknik Pemesinan Bubut yang disusun oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Pembinaan SMK, 
pengetahuan dan kemampuan siswa yang merupakan prestasi hasil belajar teknik 
pemesinan bubut dapat dikelompokkan dalam 4 kelompok, yaitu: (a) memahami 
pengetahuan dan spesifikasi mesin bubut standar; (b) memahami jenis dan 
kegunaan alat potong pada mesin bubut; (c) memahami dan mampu menerapkan 
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parameter pemotongan pada mesin bubut; dan (d) mampu menerapkan teknik 
pembubutan yang aman, baik dan benar. Kelompok prestasi belajar teknik 
pemesinan bubut tersebut dapat dijelaskan lebih lanjut untuk mengetahui uraian 
kompetensi yang dicapai oleh siswa. Uraian tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Memahami pengetahuan dan spesifikasi mesin bubut standar 
Kelompok prestasi belajar teknik pemesinan bubut siswa yang pertama 
adalah memahami pengetahuan dan spesifikasi mesin bubut standar. Uraian 
kompetensi yang dimiliki siswa sebagai wujud prestasi belajar siswa dalam 
kelompok ini adalah siswa mampu: (a) menjelaskan fungsi mesin bubut standar; 
(b) menyebutkan bagian-bagian utama mesin bubut; (c) menjelaskan fungsi dan 
bagian-bagian utama mesin bubut; (d) mengetahui kelengkapan mesin bubut; (e) 
menjelaskan fungsi kelengkapan mesin bubut; dan (f) menggunakan mesin bubut 
sesuai SOP.  
b. Memahami jenis dan kegunaan alat potong pada mesin bubut 
Kelompok prestasi belajar teknik pemesinan bubut siswa yang kedua 
adalah memahami jenis dan kegunaan alat potong mesin bubut. Uraian 
kompetensi yang dimiliki siswa sebagai wujud prestasi belajar siswa dalam 
kelompok ini adalah siswa mampu: (a) mengidentifikasi alat potong; (b) 
mengidentifikasi bahan/material alat potong; (c) mengidentifikasi sifat 
bahan/material alat potong; (d) mengidentifikasi macam-macam alat potong pada 
mesin bubut; (e) mengidentifikasi macam-macam pahat bubut; (f) menjelaskan 
geometris pahat bubut; (g) mengetahui perubahan geometri pahat bubut; (h) 
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mengidentifikasi kerusakan-kerusakan pahat bubut; dan (i) menentukan alat 
potong sesuai dengan tuntutan pekerjaan.  
c. Memahami dan mampu menerapkan parameter pemesinan bubut 
Kelompok prestasi belajar teknik pemesinan bubut siswa yang ketiga 
adalah memahami dan mampu menerapkan parameter pemotongan pada mesin 
bubut. Uraian kompetensi yang dimiliki siswa sebagai wujud prestasi belajar 
siswa dalam kelompok ini adalah siswa mampu: (a) menetapkan kecepatan potong 
(Cutting speed-Cs) pada proses pembubutan; (b) menerapkan kecepatan potong 
(Cutting speed-Cs) pada proses pembubutan; (c) menghitung putaran (Rotation 
per menit – Rpm) pada proses pembubutan; (d) menerapkan putaran (Rotation per 
menit – Rpm) pada proses pembubutan; (e) menghitung kecepatan pemakanan 
(feed) pada proses pembubutan; (f) menerapkan kecepatan pemakanan (feed) pada 
proses pembubutan; (g) menghitung waktu pemesinan pada proses pembubutan; 
dan (h) menerapkan waktu pemesinan pada proses pembubutan. 
d. Mampu menerapkan teknik pembubutan yang aman, baik, dan benar 
Kelompok prestasi belajar teknik pemesinan bubut siswa yang keempat 
adalah mampu menerapkan teknik pembubutan yang aman, baik, dan benar. 
Uraian kompetensi yang dimiliki siswa sebagai wujud prestasi belajar siswa 
dalam kelompok ini adalah siswa mampu: (a) menjelaskan dan menggunakan 
teknik pembubutan muka; (b) menjelaskan dan menggunakan teknik pembubutan 
lurus dan bertingkat; (c) menjelaskan dan menggunakan teknik pembubutan tirus 
dengan eretan atas; (d)  menjelaskan dan menggunakan teknik pembubutan alur; 
(e) menjelaskan dan menggunakan teknik pembubutan bentuk/profil; (f) 
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menjelaskan dan menggunakan teknik pemotongan pada mesin bubut; (g) 
menjelaskan dan menggunakan teknik pembubutan ulir; (h) menjelaskan dan 
menggunakan teknik pengeboran pada mesin bubut; dan (i) menjelaskan dan 
menggunakan teknik pengkartelan pada mesin bubut. 
Dalam kegiatan pembelajaran mata pelajaran Teknik Pemesinan Bubut 
karena merupakan kegiatan belajar praktik, maka prestasi belajar siswa dapat 
diketahui melalui kegiatan penilaian benda kerja hasil praktik pemesinan bubut 
yang dilakukan oleh siswa. Penilaian hasil praktik pemesinan bubut siswa 
mencakup penilaian proses, penilaian obyektif, dan ketepatan waktu siswa dalam 
mengerjakan job pemesinan bubut. Penilaian obyektif mencakup dimensi dari 
benda kerja hasil kerja membubut siswa, tampilan, kualitas permukaan, dan 
fungsi. Penilaian prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Teknik Pemesinan 
Bubut adalah menggunakan lembar penilaian benda kerja yang memiliki 
kelengkapan instrument penilaian prestasi belajar teknik pemesinan bubut.   
7. Kurikulum SMK Ma’arif Salam 
Kurikulum adalah sebuah rancangan pembelajaran yang dibuat oleh para 
pakar pendidikan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia yang dibuat dengan sedemikian rupa dan mempertimbangkan berbagai 
hal mencakup proses pembelajaran serta perkembangan peserta didik. SMK 
Maarif Salam adalah salah satu SMK yang masih menggunakan kurikulum 2013 
dalam kegiatan belajar mengajarnya. 
Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan telah menetapkan peraturan Nomor: 
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07/D.D5/KK/2018 tentang Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) / Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK). Peraturan tersebut mencakup tentang 
Muatan Nasional, Muatan Kewilayahan, dan Muatan Peminatan Kejuruan yang 
terdiri atas Dasar Bidang Keahlian, Dasar Program Keahlian, dan Kompetensi 
Keahlian serta alokasi waktu untuk tiap mata pelajaran yang merupakan bagian  
yang tidak terpisahkan.  
Berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan oleh Direktur Jenderal 
Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
tentang struktur kurikulum SMK / MAK, pada Program Keahlian Teknik Mesin 
dengan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan (program 3 tahun) terdapat mata 
pelajaran Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan Bubut. Mata pelajaran Teknik 
Pemesinan Bubut diatur dengan alokasi waktu sejumlah 422 jam pelajaran. Total 
alokasi waktu tersebut dibagi dalam kelas XI sebanyak 7 jam pelajaran setiap 
minggu dan kelas XII sebanyak 5 jam pelajaran setiap minggu.  
SMK Ma’arif Salam dalam menyelenggarakan pembelajaran menerapkan 
kurikulum 2013 dimana proses pembelajaran berorientasi pada siswa. Hal ini 
tergambarkan pada silabus mata pelajaran Teknik Pemesinan Bubut kelas XI 
dimana Kompetensi Dasar yang tercantum dalam silabus banyak yang 
mengedepankan kegiatan analisa dan tindakan atau eksperimen. Kegiatan-
kegiatan tersebut memiliki tujuan untuk menemukan kesesuaian antara teori yang 
telah diajarkan dengan keadaan nyata ketika para siswa melaksanakan kegiatan 
praktikum.  
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Dalam pembelajaran guru mengedepankan keaktifan siswa untuk dapat 
belajar lebih dari mata pelajaran yang sedang dipelajari. Hal ini tergambarkan 
juga pada mata pelajaran Teknik Pemesinan Bubut. Dalam kegiatan pembelajaran 
Teknik Pemesinan Bubut siswa diminta untuk mengeksplorasi tugas yang 
diberikan melalui job sheet. 
8. Mata Pelajaran Teknik Pemesinan Bubut 
Berdasarkan silabus mata pelajaran Teknik Pemesinan Bubut kelas XI 
kompetensi keahlian Teknik Pemesinan SMK Ma’arif Salam terdapat 4 
Kompetensi Inti (KI). Kompetensi Inti tersebut adalah: 
1. KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. KI 3 : Memahami,menerapkan  dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk 
memecahkan masalah. 
34 
4. KI 4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu 
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 
Untuk menunjang ketercapaian Kompetensi Inti, terdapat beberapa 
Kompetensi Dasar yang harus dicapai oleh siswa. Dalam penelitian ini difokuskan 
pada 4 Kompetensi Dasar yang harus dicapai oleh siswa. 4 Kompetensi Dasar 
tersebut adalah sebagai berikut : 
1. KD 3.4. Menganalisis kecepatan putar mesin bubut untuk berbagai 
kecepatan potong bahan. 
2. KD 3.5. Mengevaluasi kecepatan putaran mesin berdasarkan tabel yang 
tersedia untuk pemotongan/pembubutan. 
3. KD 4.4. Menggunakan kecepatan putar mesin bubut untuk berbagai 
kecepatan potong bahan. 
4. KD 4.5. Menentukan kecepatan putaran mesin berdasarkan tabel yang 
tersedia untuk pemotongan/ pembubutan. 
Dari empat KD di atas, materi pokok pembelajaran yang dipelajari oleh 
siswa adalah tentang parameter pemotongan mesin bubut yang mencakup cutting 
speed, kecepatan pemakanan / feeding, kecepatan putaran mesin bubut (Rpm), 
waktu pemesinan bubut, dan penggunaan parameter pemotongan pemesinan 
bubut. Dalam kegiatan pembelajaran siswa diarahkan untuk dapat 
mengkategorikan data dan menentukan hubungannya, dilanjutkan dengan menarik 
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kesimpulan dari yang sederhana sampai pada yang lebih kompleks tentang 
parameter pemotongan mesin bubut. 
Tabel 3. Mata Pelajaran SMK/MAK Program Keahlian Teknik Mesin (Sumber: 
Perdirjen Pendidikan Dasar dan Menengah, Struktur Kurikulum SMK) 
MATA PELAJARAN 
KELAS 
X XI XII 
1 2 1 2 1 2 
A. Muatan Nasional 
1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 3 3 3 
2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2 
3. Bahasa Indonesia 4 4 3 3 2 2 
4. Maatematika 4 4 4 4 4 4 
5. Sejarah Indonesia 3 3 - - - - 
6. Bahasa Inggris dan Bahasa Asing Lainnya*) 3 3 3 3 3 3 
Jumlah A 19 19 15 15 15 15 
B. Muatan Kewilayahan 
1. Seni Budaya 3 3 - - - - 
2. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 2 2 2 2 - - 
Jumlah B 5 5 2 2   
C. Muatan Peminatan Kejuruan 
C1. Dasar Bidang Keahlian 
1. Simulasi dan Komunikasi Digital 3 3 - - - - 
2. Fisika  3 3 - - - - 
3. Kimia 3 3 - - - - 
C2. Dasar Program Keahlian 
1. Gambar Teknik Mesin 4 4 - - - - 
2. Pekerjaan Dasar Teknik Mesin 5 5 - - - - 
3. Dasar Perancangan Teknik Mesin 4 4 - - - - 
C3. Kompetensi Keahlian 
1. Gambar Teknik Manufaktur - - 4 4 4 4 
2. Teknik Pemesinan Bubut - - 7 7 5 5 
3. Teknik Pemesinan Frais - - 7 7 6 6 
4. Teknik Pemesinan Gerinda - - - - 4 4 
5. Teknik Pemesinan NC/CNC dan CAM - - 6 6 6 6 
6. Produk Kreatif dan Kewirausahaan - - 7 7 8 8 
Jumlah C 22 22 31 31 33 33 




Dalam melaksanakan pembelajaran Teknik Pemesinan Bubut guru 
memberikan tugas berupa job sheet kepada siswa, dan siswa diberikan 
kesempatan untuk mengerjakan job tersebut menggunakan teori teknik pemesinan 
bubut yang telah diberikan pada pembelajaran teori pemesinan bubut. Untuk 
menunjang penerapan kurikulum 2013, siswa diminta untuk berperan aktif dalam 
pembelajaran Teknik Pemesinan Bubut dengan cara mencoba melakukan teknik 
pemesinan bubut dan memecahkan permasalahan pemesinan bubut secara 
kolektif. Dengan demikian tujuan kurikulum 2013 yang pembelajarannya 
berorientasi pada siswa dapat berjalan dengan sebagaimana mestinya.  
Dalam mata pelajaran Teknik Pemesinan Bubut, terdapat kompetensi-
kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa. Kompetensi tersebut merupakan 
syarat yang harus dipenuhi siswa agar dapat dinyatakan kompeten dalam 
pembelajaran pemesinan bubut. Kompetensi dalam pemesinan bubut yang 
terdapat pada silabus dan kemudian dijabarkan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Memahami dan mengidentifikasi bagian-bagian mesin bubut berdasarkan 
jenis dan fungsinya. 
b. Memahami dan mengidentifikasi handel-handel yang tersedia pada mesin 
untuk pembubutan. 
c. Memahami dan mengidentifikasi mesin–mesin bubut untuk jenis 
pekerjaan tertentu yang disyaratkan. 
d. Menganalisis dan menggunakan kecepatan putar mesin bubut untuk 
berbagai kecepatan potong bahan. 
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e. Mengevaluasi dan menentukan kecepatan putaran mesin berdasarkan 
tabel yang tersedia untuk pemotongan/pembubutan. 
f. Memahami dan mengidentifikasi alat potong mesin bubut yang sesuai 
untuk pekerjaan membubut. 
g. Menganalisis dan menggunakan alat potong untuk sesuai keperluannya. 
h. Menganalisis dan menggunakan parameter pemotongan mesin bubut 
untuk berbagai jenis pekerjaan. 
i. Menganalisis berbagai jenis pekerjaan pada pemesinan bubut. 
j. Menggunakan teknik pemesinan bubut untuk berbagai jenis pekerjaan. 
k. Memahami dan menerapkan prosedur teknik membubut sesuai SOP. 
9. Penilaian Acuan Kriteria 
Penilaian dalam pendidikan adalah serangkaian proses pengumpulan dan 
pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar dari peserta didik 
mencakup: penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, 
ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat 
kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian 
sekolah/madrasah. Prinsip-prinsip dalam penilaian yang harus dipenuhi oleh 
penilai mencakup prinsip obyektif, terpadu, ekonomis, transparan, akuntabel, dan 
edukatif.  
Menurut Bambang dan Sunarni (2009), Penilaian Acuan Patokan (PAP) 
atau juga yang disebut Penilaian Acuan Kriteria (PAK) adalah penilaian yang 
dalam menginterpretasikan hasil pengukuran secara langsung didasarkan standar 
performansi tertentu yang ditetapkan sebelumnya, yang disesuaikan dengan tujuan 
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instruksional pendidikan. Dalam penilaian ini, menggunakan prinsip belajar tuntas 
(mastery learning), sehingga patokan yang digunakan menunjukkan ketercapaian 
materi pelajaran yang dapat diserap oleh siswa. Dengan kata lain, penilaian acuan 
patokan merupakan penilaian dengan standar ketuntasan yang dapat dicapai oleh 
peserta didik. Derajat kesukaran soal test acuan patokan didasarkan atas berapa 
jauh tingkat prestasi belajar yang akan diukur. PAK merupakan penilaian 
pencapaian kompetensi yang didasarkan pada kriteria ketuntasan minimal (KKM).  
Pendekatan penilaian yang digunakan adalah Penilaian Acuan Kriteria 
(PAK). KKM ditentukan dengan menghitung rata-rata dari penilaian tiga aspek 
utama dalam proses belajar mengajar siswa. Aspek utama dalam kegiatan belajar 
mengajar adalah komplektifitas, daya dukung, dan intake. Komplektifitas 
merupakan tingkat kesulitan materi pada tiap indikator, kompetensi dasar maupun 
standard kompetensi. Komplektifitas tinggi rentang nilai yang digunakan (50-64), 
komplektifitas sedang rentang nilai (65-80), dan komplektifitas tinggi rentang 
nilai (81-100). Daya dukung merupakan ketersediaan sarana dan prasarana yang 
dimiliki oleh sekolah dalam menunjang kegiatan belajar siswa. Daya dukung 
rendah rentang nilai yang digunakan (50-64), daya dukung sedang rentang nilai 
(65-80), dan untuk daya dukung tinggi rentang nilainya (81-100). Intake 
merupakan kemampuan rata-rata siswa. Intake siswa rendah maka rentang nilai 
yang digunakan adalah (50-64), intake siswa sedang rentang nilai (65-80), dan 
untuk intake siswa tinggi rentang nilainya (81-100).  
Penilaian yang diterapkan di SMK Ma’arif Salam menggunakan 
pendekatan penilaian acuan kriteria. Hal ini ditunjukkan dalam kegiatan 
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pembelajaran pada mata pelajaran Teknik Pemesinan Bubut pada kegiatan 
penilaian hasil kerja bubut siswa, terdapat Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 
yang harus dipenuhi oleh siswa. Apabila prestasi belajar siswa dibawah KKM, 
maka siswa diharuskan untuk mengikuti program remidial dengan tujuan siswa 
mampu meningkatkan prestasi belajarnya dan dapat dinyatakan kompeten.  
  
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Kajian penelitian yang relevan untuk penelitian penulis adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Kurnia Dwi Ariyanti pada tahun 2018. Judul penelitian 
adalah “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah dan Motivasi terhadap 
Hasil Belajar pada Routing Jaringan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa pada subjek jaringan perutean dengan model pembelajaran berbasis 
masalah lebih baik daripada siswa yang diperlakukan dengan pembelajaran 
instruksi langsung. 
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nurtanto pada tahun 2015. 
Judul penelitian adalah “Implementasi Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif, Psikomotor, dan Afektif Siswa di SMK”. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) keaktifan belajar siswa mengalami 
peningkatan, (2) kategori keaktifan belajar siswa menjadi sangat tinggi, (3) hasil 
belajar siswa aspek kognitif, pikomotor, dan afektif mengalami peningkatan, (4) 
hasil belajar siswa aspek kognitif, psikomotor, dan afektif yang mencapai 
kompetensi minimal mengalami peningkatan setelah melalui penerapan 
pembelajaran berbasis masalah. 
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Penelitian yang dilakukan oleh R. D. Padmavathy dan Mareesh K. pada 
tahun 2013. Judul penelitian adalah “Effectiveness of Problem Based Learning In 
Mathematics”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL dapat membuat siswa 
mampu menerapkan konsep di kelas kedalam kehidupan nyata.  
Penelitian yang dilakukan oleh Rizky Kusuma P.W. (2015) membuktikan 
PBL dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Rizky Kusuma P.W. menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada siklus 1 
dan 2 dengan rata-rata peningkatan motivasi belajar sebesar 5,46% dan 
peningkatan prestasi belajar meningkat 1,5 dengan jumlah siswa yang tuntas 
100%.     
 
C. Kerangka Berfikir 
 SMK merupakan salah satu lembaga yang menyelenggarakan 
pendidikan kejuruan. Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang 
menyiapkan peserta didiknya untuk siap menghadapi dunia kerja baik bekerja di 
industri ataupun berwirausaha. Dalam kasus tertentu pembelajaran di SMK harus 
dirancang agar menyerupai dengan kondisi bekerja di dunia kerja atau dunia 
industri.  
Praktik Pemesinan Bubut merupakan salah satu mata pelajaran praktik 
pada jurusan kompetensi keahlian Teknik Pemesinan di SMK Maarif Salam. 
Praktik Pemesinan Bubut merupakan kegiatan pembelajaran yang cukup sulit. 
Prestasi belajar siswa pada pembelajaran Teknik Pemesinan Bubut masih belum 
optimal. Peserta didik harus meningkatkan keaktifan dan kerjasama dalam berfikir 
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kreatif untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi selama kegiatan 
pembelajaran Teknik Pemesinan Bubut. Hal ini bertujuan agar peserta didik 
terbiasa berfikir aktif dan kreatif untuk menemukan solusi dari permasalahan dan 
kesulitan yang dialami selama kegiatan praktik Pemesinan Bubut, sehingga 
diharapkan peserta didik terbiasa mampu memecahkan permasalahan yang 
dihadapi di dunia kerja.  
Metode pembelajaran yang mampu mengakomodasi dan memberikan 
kesempatan lebih kepada siswa untuk belajar bekerjasama, berfikir kreatif dan 
solutif dalam menghadapi permasalahan selama bekerja sangat dibutuhkan. Oleh 
karena itu, perlu adanya inovasi model pembelajaran yang tepat untuk dapat 
memberikan bekal yang lebih lengkap kepada peserta didik. Hal tersebut memiliki 
tujuan untuk melatih siswa mampu memecahan permasalahan dalam pekerjaan 
dengan cepat dan tepat. 
Penerapan model pembelajaran PBL diharapkan dapat menjadi solusi 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran praktik Pemesinan 
Bubut. Model pembelajaran PBL diharapkan mampu menciptakan suasana belajar 
yang kondusif, kooperatif, dan efektif. Model pembelajaran PBL diharapkan 
mampu membuat peserta didik aktif bekerjasama, berfikir kreatif dan solutif, 
berkomunikasi untuk memecahkan permasalahan aktual dan kesulitan yang 






 Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir di atas maka hipoteis 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa dilaksanakan dengan siklus berulang 
hingga keberhasilan penelitian tercapai, dimana dalam penerapannya 
dilaksanakan dengan 4 tahapan pada setiap siklusnya yaitu perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi.    
2. Ada peningkatan prestasi belajar dalam kegiatan belajar Teknik 
Pemesinan Bubut yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning  pada kelas XI A jurusan Teknik Pemesinan 
SMK Maarif Salam.  
 
